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INTISARI

PT Karyamitra Budisentosa merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di
industri spesialis produksi sepatu fashion wanita. Salah satu frond sepatu yang
diproduksi adalah sepatn *GEOX RESPIRA", Karya akhir ini bertujuan untuk
mengidentifikasi masalsh pada proses lawimg di departement axsemblimg,
mengetahui foktor-faktor penvebab masalah cacat wpper tidak rata, dan memben
solusi untuk mengatasi permasalahan cacot wpper tidok rata sepatu wedges artikel
Geox Respim di PT Karynmitra Budisentosa Madim, Jawa Timur. Dalam
pengumpulan dats penulis menggunakan pengumpulan data primer dan sekunder.
Pengumpulan data primer dilakukan dengon cara observasi, wowancara, dan
dokumentasi. Dan pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara studi
pustaka. Untuk menentukan masalah yang diambil dilakukan beberapa pengamatan
menggunakan metode penelitian Ex Post Facie untuk mengetnhui penyebab
masalah, dan data kemudian dianalisis menggunakan SWITH. Untuk solusi masalah
menggunakan metode penelitian eksperimen. Hasil dari penelitian dan pengolahan
data dapal disimpulkan bahwa ada upayn mengatasi permasalahan dengan cara:
proses pengeleman harus rata tanpa adanya over lem pada wpper, melakukan
hammering pada material wpper selama waktu kurang lebih 60 detik, melakukan
prozes Mower upper | — 2 kali selama | — 2 menit dengan subu 99°C - 100°C, serta
meningkatkan kedisiplinan, dan pengawasan proses produksi.

Kata kunci: wedges, lasting, upper tidak rata
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ABSTRACT

PT Karvamitra Budisentosa is a manufeciuring company that specializing in the

production of women s fashion shoe. One of the shoe brands produced is the shoe

“GEOX RESPIRA ™. The final assignment aims to identify problems in the Taxting

process in the assembly departement, find out the factors causing the problfem of
utteven upper defects, and provide selutions fo overcome the problem of uneven

upper defects in wedges xhoes with Geox Respira articles af PT Karvamitra

Budisentoxa Modiun, East Jova. In collecting data the authors used prinvary amd
secemdary data colfection.  Primary data  collection s done by means of
observation, interviews, and documentation. And secondary data collection is

Hone by means af library stady. To determine the problem taken, several

observations were made asing the Ex Poxt Facte to determine the couse of the

problem and the data were then analvzed using IWIH. Ta solve the problem, this

final assignment uses experiment methods. The resalis of the observation and data

processing if can be concluded that there are efforts (o overcome the problem: the

glue process must he fat withow! over gloing the wpper, hammering the upper
material for approximately 80 seconds, Blowing the upper | — 2 times for [ - 2

mimites with a temperature of 960°C - J00°C, improving discipline, and controfling

the production process.

Keywords: wedges, lasting, nneven upper
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin maju mempengaruhi teknologi, ilmu
pengetahuan, dan ekonomi menjadi semakin maju pula, sehingga persaingan di
dunia industri jugs semakin ketat. Setiap pelaku industri akan bersaing puna
memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin bermacam-macam salah satunya
adalah kebutuhan dalam bidang alas kakiseparu. Memproduks: sepatw/slas kaki
{faatwear) tidak dapal terlepas dan unsur-unsur artistie (keindshan), teknolog dan
Fashion. Fashion didefinisikan sebagai gaya yang ditenma dan digunakan oleh
mayoritas anggola sebuah kelompok dalom satu waktu tertentu. Oleh karena ilu
perkembangan sepatu atau alas kaki selalu mengikuti perkembangan fashion dan
freni made.

Perkembangan desain sepatu vang semakin bermacam-macam dan
bervarinsi memang menjadi dava tarik lersendiri bagi masyarakst. Mulai dan
wuma, model bahkan juga bahan yang digumakan akan menarik minat masyarakat
terutama pada kalangan muda-mudi. Bentuk dessin akan mempengaruhi proses
pembuatan sepatu fmanufactering), yang akan mempengaruhi pula kualitas sepatu.
Pada awalnya sepatu adalah pakaian untuk kaki, sedangkan koki adalah anggota
badan vang hidup dan bergerak, dengan bentuk vang nsimetris pada stnuktur dan
gerakan (Basuki, 2013).

PT Karyamitra Budisentosa yang bertempat di Jalan Raya, Kedungrejo,

Pilangkenceng, Madiun, Jawa Timur merupakan perusahaan manufaktur yang



=3

bergerak di industri tekstil dan sintetis spesialis produksi sepatu fasfion wanita. PT
Karyamitra Budisentosa memproduksi berbagal macam jenis sepatu fushion wanita
sepertt sepatu SNEAKERS, SPORT, BOOT, WEDGES, dan PEEP TO HEELS dan
juga berbagai macam braad seperti ROTELLL GOSH, BELLAGIO, PIU BELLA.
dan GEOX RESPIRA. Semua sepatu yang diproduksi dituntut untuk mempunyai
kualitas dan mutu yang baik salab satunys adalah sepatu Geox Respira. Proses
assembling sepatu artikel Geox Respira di PT Karyamitra Budisentosa dimulai dari
proses monlding, insert upper to last, toe lasting, laxting Samping, gauge marking.
buffimg upper, primering upper dan boffom, Proses pemanasan. cementing upper
dan bottom, proses pemanasan, penempelan, proses press, conling, dan finishing.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis vang didapat selama melaksanakan
kegiatan magang di PT Karyamitra Budisentosa, terdapat sepatu yang cacat karena
upper tidak rata yang disebabkan oleh proses pembenan lem yang teraly over dan
pengolesan lem tidak merata serta kurangnya penankan pada wpper sanl proses
Fasting samping. Jumlah cacat upper sepatu wedges artikel Geox Respira sebanyak
10— 20 pasang wpper per harnyn don owipue 600 pasang. cacal tersebut merupakan
Jumlah tertinggi dibanding jenis cacat vang lain pada proses assembfing. Beberapa
Jenis cacal wpper lain saal proses assembfing yang didapatkan dan data tim qualin
conirol pada bulan februan adalah, wpper pecah. lasiing minng, back pari miring,
over buffing, linning robek dan insole msak vang dapat mempengaruhi hasil
produksi. Lasting adalah proses memasang/meletakkan shoe upper di atas acuan
kemudian menank ke bawah bagian lasiing alfowances dan shoe upper sehingga

melekat pada acuan (fight to wood) kemudian direkatkan dengan sol dalam dengan



cara dipaku, dijahit, atau dilem (Basuki, 2013). Oleh karena itu proses lasting
sangat mempengaruhi kualitas bentuk upper sepatu. Berkaitan dengan hal tersebut
perusahaan harus melakukan perbaikan pada proses perakitan sepatu oleh karena
itu pada tugas akhir ini penulis memilih judul * CARA MENGATAS] UPPER
TIDAK RATA PADA SEPATU WEDGES ARTIKEL GEOX RESPIRA DI PT
KARYAMITRA BUDISENTOSA MADIUN JAWA TIMUR™.
B. Fermasalahan

Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang terdapat pada sepatu wedges artikel Geox Respira adalah sebagni

berikut:

|. Apa faktor yang menyebabkan kesalashan proses fosting pada departement

assembling di PT Karvamitra Budisentosa?

b

Fakior apa saja yang menvebabkan terjadinya kesalahan atau cacat apper tidak
rata pada sepatu wedges artikel Geox Respira di PT Karyamitra Budisentosa?
3. Bagaimana solusi atau cara mengatasi terjadinys permasalahan pada cacat
wpper tidak rata saat proses Jasting wpper sepatu wedges artikel Geox Respira
di PT Karyamitra Budisentosa?
C. Tujuan Karva Akhir
Tujuan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
. Mengidentifikasi masalah yang sering terjadi di depariement assembling pada

proses fasting di PT Karyamitra Budisentosa Madiun, Jawa Timur.

d

Mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya cacal wpper tidak rata pada

sepata wedges artikel Geox Respira di PT Karyamitra Budisentosa.



3. Memberi solusi dalam opaya pencegahan untuk mengatasi permasalahan

terjadinya cacal upper tidak rata sepatu wedges artikel Geox Respira di PT

Karyamitra Budisentosa,

D. Manfaat Karyva AKhir

Manfaat Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

I

Bagi penulis, karya skhir ini menambah wawasan mengenal permasalahan
sesungguhnya yang sering terjadi pada dunia persepatuan khususnya pada
proses assembiing pembuatan sepatu wedges.

Bagi mahasiswa Politeknik ATK Yogyakarta, karya akhir ini dapat menjadi
tembahan informasi dan pengetabuan mengensl proses assembling sepatu.
Sebagni masukan dan perbaikan untuk perosahaan terutama di PT Karyamitra
Budisentosa Madiun, Jawa Timur dibagian proses axsembling agar kedepannya

hasil perakitan sesuai standar dan menghasilkan kualitas yang lebih baik lagi.



BAB 1T
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sepatu

o

Sejarah Sepatu

Sepatw/alas kaki pada awal perkembangannya adalah sebagai suatu
protection of the fooi, vaitu perlindungan terhadap kaki dar serangan
bermacam-macam iklim {dingin/salju, panas, hujan), ataupun rasa sakit karena
menginjak suatu benda tajam’runcing. seperti batu, kenkil, duri, dan lain
sebagainya, vang kemudian berkembang fungsinya. menjadi salah satu
pelengkap busana manusia, dan untuk mengukur derajat atau status sosial

{Basuki, 2013},

Pengertian Sepatu

Menurut Basuki (2003), sepaty adalah pelindung kaki. sedanghkan kaki
adalah angpota badan vang hidup dan bergerak. dengan bentuk yong asimetris
padn struktur dan gerakan. Sepatn memiliki funpsi sebagai pelenghkap
berbusana, melindungi telapak kaki, mengatasi koki yang sbnormal dan dapat
menunjukkan status sosial seseorang.

Secara garis besar sepatu'alas kaki terdin dan 2 bagian utama, vaitu
baginn atas sepatu fupper shoes) dan bagian bawah (hottom shoes). Pada setiap
bagian utama tersusun dari komponen-komponen sepenti toe cap, vamp,
guarter, dan counter yang umumnyn disstukan dengan dijahit. Bagian
bawnhan sepatu terdim dari komponen-komponen seperti sock finning, insole,

shank, middie sole, filler, dan euisole yang dirakit menjadi satu (Basuki, 2013).



Atasun sepatu adalah sepatu sebelah atas yang menutup seluruh bagian
atas sepatu dan samping kaki (Basuki, 2013). Botom shoes atau bagian
pengesolan adalah bagian yamg terletak di sebelah bawah menunjukkan
keseluruhan bagian sepatu vang melindungi dan menjadi alas telapak kaki
{Basuki, 2013).

Menurut Schachter ( 1986), menyatakan sepatu adalah penutup luar untuk
kaki, katn tersebut biasa digunakan di negara-negara Amerika Serikat sebagni
istilah untuk jenis alas kaki potongan rendah sedangkan untuk jenis alas kaki

potongan lebih tinggi disebut dengan boot.

B. Baglan Atas Sepatu (Upper Shoes)

Menurut Londong (2013), bagian atas sepatu {wpper) adalah bagian sepatu
yang terdapat di bagian sisi atas. mulai dari ujung depan sepatu, sisi kanan dan kiri,
bagian lidah (tongue) sampai bagian belakang. Karakteristik don upper binsanya
berbahan dasar dan kulit | feather) stoiu kain sinteric yang dirakit dengan jahitan.

Menurut Basuki (2013), bagian atas sepatu (wpper) merupakan bagian
sepatu yang melindungi dan menutup sebelah atas dan samping kaki. Bagian afas
umumnya yang terdirt dan beberupa komponen sepatu yang dirakit menjadi satu.
Sesupi dengon letaknya, maka bahan vang cocok digunokan untuk bagian atas
umumnya tipis, lunak, dan fleksibel.

I.  Bentuk dasar bagian atas sepatu adalah terdin dan: shoe upper framp, guarter,

tapline, feather edge seria lasting allowances),



Gambar 1. Bentuk dasar bagian atas sepatu
Sumber; Basuki {2013)

a.  Komponen vamyp
b. Top line
t. Komponen guarter fguarter in dan o)
d.  Feather edee
e. Lasiing allowarnces
2. Menurut Basuki (20113}, desain dasar potongan bagian atas sepatu { hasic courr
shee) terdirn atas 4 (empat) macam potongan, yaitu:
a. Whaole cur upper, adalah bagian atas sepatu yang dipotong utuh, dan hanya

terdiri atas satu bagian saja.

Gambar 2. Whale cuf upper
Sumber: Basuki (2013)

b. Twae piece upper, adalah bagian atas sepatu yang dipotong memanjang

pada bagian depan (vamye) menjadi dua bagian vang luas.



Gambar 3, Twe picce upper
Sumber: Basuki (2013)

€. Three guarier vamp, bagian atas sepatu yang mempunyai cin potongan
komponen vamp memanjang menjadi sotu dengan komponen quarter out

(samping luar), sedang komponen guarrer in (samping dalam) terpisah.

-

Gambar 4. Three guarter vamp
Sumber; Basuki (2013)

d. Three pari, adalah bagian atas sepatu yang dipotong dalam tiga bagian
L:D‘mpOI'IEI'L :.-':lil'l:l: sebuah vamp dan dus bunh quarier {guarter (n dan

quarer o |,



)

Gambar 5. Three part
Sumber: Basuki (2013)

3. Komponen Bagian Atas Sepatu
Menurut Basuki (2013), sepatu dapat dibagi dalam dun bagian, yaito
bagian atas sepatu (shoe upper ) dan bagian bawah sepatu (shoe botiom).
a. Bagion Atas Sepatu (Shee Upper)

Bagion atas sepatu andalah bagian vang terletak di sebelah atas,
merupakan bagian sepatu vang melindungi dan menutup sebelah atas dan
samping kaki. Bagian stas umumnya terdini dari beberapa komponen
sepatu vang dirakit menjadi satu. Menurut Basuki (2013) atasan sepatu
terdini dari 2 komponen yaita vamp dan guarter.

1) Vamp
Vamp merupakan bagian sebelsh depan, mulai dan tumpuan
lidah ke muka sampai pada bagian wjung depan (o) menyebar ke

samping berbatasan dengan ujung guarter (Basuki, 2013).



Gambar 6. Bentuk viamp
Sumber; Basuki (2013)

2} Ouarter
Menurut Basuki (2013}, guearrer adalah komponen sepatu bagian
samping dan belakang, dimulai dari bagian ujung yang berbatasan
dengan vamp sampai dengan bagian tumit, terdiri atas guarder our
{samping luar) dan quarter in (samping dalam). Quarter terdapat dua
bentuk yakni sebagai berikut:
a) Quaorter bentuk potongan rendah (Lew top shoe upper) vaitu

speearrter unfuk sepatu potongan rendah.

Gambar 7. Bentuk fow fop shoe guarter
Sumber: Basuki (2013)

b}  Owarter bentuk potongan tingg (High top shoe quarter) yaitu

guarter untuk sepatu potongan tinggi seperti sepatu bonod,



Gambar 8. Bentuk high rop shoe quarter
Sumber; Basuoki (2013)

b. Komponen-komponen bagian atas sepatu lainnya sebagai pendukung
vermp dan guarter. Menurt Basuki (20013) terdapat beberapa komponen
vang mendukung vamp dan guarter, berikul ini sdalsh komponen-

komponen tersebut:
I} Toecap
Menurut Basuki (2013) roe cap adalah komponen sepatu bagian
ujung depan, merupakan komponen vang berdiri sendiri terlepas dari
vamp (half vamp),
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Crambar 9, Siright cap
Sumber: Basuki (2013)



Gambar 10 Skiedd cap
Sumber: Basoki (2013)

Sumber: Basuki (2013)

Gambar 12, Wing tip
Sumber: Basuki (2013)

2y Tomgue (lidah)
Fongue adalah komponen atasan sepatu yang disambungkan pada
bagian lengkung tengah dari sebuah vamp (atan menjadi satu bagian
utuh). Bentuknya harus cukup lebar dan dapat melindungi koki dan

gesekan tali sepatu. Gunanya yang lain adalah mennhan masuknyn



benda-benda asing ke dalam sepatu. Di samping itu, fongue dapat

berfungsi sebagai suatu variasi dessin pada bagian vamp (Basuki,
2003}

Gambar 13, Bentuk romgue
Sumber: Basuki (2013)

3) Facing stay

Faing stay ndalah komponen yang dipasang pada bagian sebelah

depan quarter (rop side guarfer) yang berfungsi sebagnl penguat
{Basuki. 2013).
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Gambar 14. Bentik facing stav
Sumber: Basuki (2013)

4) Back stav'back picce/strap

Back stay/back piece’strip adalsh komponen sepatu bagian
belakang (tumit), komponen tersebul mempunyal fungsi uniuk

memperkunt sambungan antara dua gearter (Basuki, 20013).



Gambar 15. Bentuk back strap
Sumber Basuki (2013}

5} Foring/countzr
Foxing/counter adalah bentuk dasar sepatu yang umum terdin
dari dua guarter yang dissmbung pada bagian belakang tumit. Bentuk
desain connter bermacam-macam tergantung model sepatu (Basuki,

2013},

Gambar 16. Bentuk coumier
Sumber: Basuki (2013)

C. Baglan Bawah Sepatu (Bottom Shoes)

Bagian shoe bottom atiu bagian bawahan sepatu adalah bagian yang
menjadi alas telapak kaki termasuk juga variasi-variasi bentuk komponen yang ada
dan bentuk konstruksinya. Bagian ini adoalah bagian yang benar-benar mendupat
tekanan oleh tubuh, karena itu bahan-bahan yang digunakan harus tebal dan kuat,

berbedn dengan bahan untuk bagian atas yang lebih tipis (Basuki, 2013).



[ Fungsl Sepatu
Fungsi utama dari sepatw/alas kaki adalah sebagai pelindung kaki (Thomton

19533, dalam Basuki, 2013). Pada masa-masa permulaan fungsi sepatu/alas kakd
adalzh untuk melindungi kaki dari segala macam gangguan iklim seperti panas,
dingin. udara yang buruk. hujan, atsupun karena benda tajaom/runcing dan lain
sebogaimya. Nilai kegunaan sepatu ditentukan oleh faktor-faktor yang sangat
kompleks, tetapi yang terpenting adalah bentuk acuan (cetakan sepatu), mutu dan
bahan vang digunakan dan konstruksinya. Di samping itu, pembuatan sepatw/alas
kaki harus mengetahui fungsi-fungsi dari alas kaki tersebut. Ada dua fungsi utama
sepatu/alas kaki yaitu:

I.  Menjsga dan melindungi bagion telspak kaki.

2. Menjaga dan melindungi bagian atas kaki.

3. Menjega dan menopang bentuk kaki selama melaksanakan kegiatan.

4. Untuk mengatasi bentuk-bentuk kaki yang abnommal.

5. Sebagsi perlengkapan pakaian.

6. Untuk menunjukkan status sosial tingkst dan derajat dalam kehidopan di

muasyarakat.

E. Asscmbling
Menurut Schachter (1986), assembiing adalah proses pengerjaan atau
perakitan antara atesan (upper) dengan komponen-komponen bawahan (Seottom )
yang termasuk juga komponen-komponen penguat (pengeras depan dun pengeras
belakang).



Menurut Basuki (2013), axsembling adalah proses perakitan bagian atas
sopatu {vhoe upper) dengan bagian bawah sepatu (shoe bettom). Proses assembling
adalah proses penggabungan wpper dan botrem sehingga menjadi sepatu.

. Lasting

Menurut Basuki (2013), proses pengopenan (lastimg) adalah proses
memasang atau meletakkan atasan sepatu di atas acuan, kemudian menarik ke
bawah seluruh bagian atasan tersebut sehingga melekat pada acuannya (tight e

wood), dengan cara dipaku atau dilem.

Proses fastimg adalah proses memasang atan meletakan bagian atas sepatu
(shoe wpper) di atas acuan, kemudian menartk ke bawah fosting alfowance dan
shoe tipper tersebut sehingga show upper akan bertaut atan melekat pada acuanmya
(tight 1o woeod), kemudian direkatkan dengan sol dalam dengan cara dipaku, dijahit
atau dilem. Pelaksanman proses lesting dapal dikerjakan dengon tangmn (fomd
lasting ) dengan dibantu alat tang‘catut dan paku. Namun untuk perusahaan yang
besar/modem, proses pengopenannya menggunakan mesin fasting. Pekerjaan
lastimg dengan tangan atau manual pada umumnya dilakekan dalam 2 tahap:
|. Drafting
Drafting adalah pekerjaan penarikan pada kemuluran pertama dari bagian
atps agar dapat membertkan bentuk pads acuan sebogai persispan pada samt
lastimg  wvang sebenmarnya, Drafiing dilakukan dengan sejumliah tankan
menggunakan tang fosting ke arah vang berbeds-beda sesuai dengan arah
kemuluran kulit dan bentuk scuan yang sedemikian rupa sehingon tegangan

yang merata dan sama dapat diperoleh. Apabila sepatu telah diambil dari



acuannya, maka shee wpper akan tetap mempertahankan bentuk vang telah
diberikan kepadanya.
2. Hund Lasting

Setelah pekerjsan draffing dilanjutkan dengan melakukan tarikan-tarikan
untuk menyempurnakan pekerjaan fusting. Untuk mendspatkan bentuk yang
bagus. perlu diberikan pukulan-pukulan pads bagian atas sekeliling garis
Seatherfine dari scuan. Makin lama sepatd pada acuan akan semakin baik,
karena akan lebih mempertahankan bentuknya. Setelah bagian atas sepatu siap
dipasang di atas acuan, maka fasting dengan tangan dikerjakan. Urut-urutannya

prosesnya adalah sebagai berikut:

g, Menarik bagian ujung (no.l) bersama-sama dengan pengeras ujung dan
lzpisnya, kemudian dipaku. Jarak paku dengan tepi + 12 mm,

b. Menarik bagian samping dalam (no. (2) kemudian dipaku dan samping huar
{no.03) juga dipaku.

¢ Menarik bagian tumit belakang (no4) terlebih daholu perlu diatur
kedudukan bagian di atasnya. apakah sudah simetnis. Setelah kedudukan
bagian atas, pengeras belakang dan lapis tepal dengan acuannya. baru
ditarik don dipaku.

d. Menarik bagian tumit sebelah samping dalam (no.03), dipaku.

€. Menarik bagian tumit sebelah samping luar (no.06) kemudian jugs dipaku

dengan arah saling berhadap-hadapan dengan paku (no. 05).



f.

h.

Pada bagian pinggang, pengopenannya diatur dengan menarik bagian

pinggang luar (no.08) dengan arah tarikan berhadapan lurus denpan paku

no.02, kemudian dipaku.

Demikian juga dengan pinggang bagian dalam (no. 07), ditarik lurus searah

dengan paku {no. 03), kemudian dipaku.

Diantara paku no.02 dan no07, ditarik kemudian dipaku (no. 09}, demikion
Juga tarikan no. 10, terletak diantara paku no03 dan no.0B. arah tariken
adalah lurus ke depan,

Terakhir adalah menarik bagian pingeang (no.1 1 dan no.12) yang kemudian
dipaku. Untuk lebib jelasnya, urutan proses fasting dengan tangan dapat

dilihat pada gambar 2 dibawah mi.

Gambar 17, Arah tarikan fasting dengan tangan
Sumber: Basuka (2013)

Untuk menyempurnakan bentuk fostimz. maka dapat ditambah
pemakuan pada bagian-bagian tertentu. vaitu pada bagian ujung dan bagian
tumit serta bagian pingoang, Yang perlu mendapat perhatian dalam laxiing

dengan tangan adalah:



1} Jarak paku dengan tepi fasring rata-rata 12 mm.
2} Jarak paku pada bagian ujung dan bagian tumit semakin menvempit 5
— 7 mm dengan maksud agar bentuk lasring dapat sempuma.
3) Pada bagian pinggang, jarak paku satu sama lain diatur = 10 mm.
4} Ukuran paku festimg, adalah:
a) Baman ujung depan, nomer ¥
b) Bagian tumit, nomer | ¥
¢) Bagian pinggang/samping. nomer 2.

5) Lasting allowance rata-rata 12 — 18 mm.

Gambar 18. Hasil faviing vang sem
Sumber; Basuka (2013)



3. Lasting Machine

Untuk fosting dengan mesin, industri/pabrik biasanva mengmunakan 3
jenis mesin lasting, yaitu:

a. Mesin lasting bagian ujung { Tee lasting machine)

b.  Mesin lasring bagian pinggang (side/waist fasting machine)

. Mesm festing bagian tumit { Heel seai lasting machine)

Secara umum keliga mesin lasting tersebut sistem dan mengoperasikannya

sama, hanya dibedakan pada fungsi penggunannya.

4.  Mesin lasiing sistem lem

Terdapat dun tipe mesin Josting dengan lem (adfesive‘cemeni) yaitu:

a. Tipe mesin dengan thermo cement dalam bentuk peller atan disimpan
dalam crushed form (tempat pencairan lem).

b. Tipe mesin dengan thermo coment dolam kobel (strimg form). Mesin
Jasting i digunakan untuk mengopen (javting) sepatu pria, wanita, anak-
anak, serta sepatu boot. Shoe wpper disiapkan, biasanya bagian lapis
dikurangi 5 mm. agar hasil festing menjadi rapi dan tidak mengpanggu
cementadhesive yang akan diulas. Pada operasinya, scuan akan dijepit

diantara jast support (pendukung) dan fast rest (penyangga).



G. Wedges
Menurut William A. Rossi [ 1994), wedges adalah sepotong kulit atau bahan
lainnya yang meruncing tipis ke tepi di satu sisi, digunakan untuk mengangkat
beberapa bagian tertentu dari telapak atau tumit untuk memperbaiki kaki atau
ketidakseimbangan atasu gangguan. Digunakan dalam sepatu terapi dan ortopedi
kaki. Hak wedges lebih merata dari bagion depan sepatu ke belokang atou wumit,
dengan sol pada bagian jari kaki lebih tipis dan rata dan pada tumit sehingga akan
menambah tingg badan.
H. Upper
Menurut Basuki. Wiryodiningrat, (2007), menyatakan bagian atas sepatu
dan sandal adalah kumpulan komponen sepatu vang menutup seluroh bagian atas
dan samping kaki, sedangkan sandal terbuka pada bagion jar kaki atau tomit
pemakainya. Komponen-komponen ini menjadi tujusn utama dalam mendesain dan
pembuatan pola sepatu dan sandal {disamping desain bagian bawahnya). Bagian
atas sepotu merupakan suatu unit vang terdin dari beberapa komponen dengan

bermacam-macam bentuk desain yang dirakit menjadi satu.



BAB I11
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR
A. Materd Pelaksanaan Karva Akhir

Materi vang diamati dan dipelajari dalem penulisan karya akhir ini berkaitan
dengan permasalahan yang ditemukan sast pelaksanaan magang karya akhir, pada
proses assembiing vaknil, lasting upper yani tidak rata pada sepate wedges artikel
Geox Respira yang diproduksi oleh PT Karvamitra Budisentosa Madun, Jawa
Timur. Mulai dart tahap proses moulding, lasting, cementing, dan finiching sampaj
proses selesal. Dibuktikan dengan lapomin harian magang pada [ampiran 2.

B. Tempat dan Wakiu Pelaksanaan karyva Akhir

Waktu dan tempat pengambilan data vang telah dilaksanakan sesuai dengan
jadwal yaitu di PT Karyamitra Budisentosa dengan melakukon kegiatan magang
selama kurang lebih tiga bulan, dimulai tanggal | 7 Januari sampai 17 Maret 2022,
Pelaksansan kegistan dan pengambilan data dilaksamakan di PT Karyamitra
Budisentosa Madiun, Jawa Timur yang beralnmatkan di falan Raya, Desa
Kedungrejo. Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun, Jawa Timur 63154,
Telp (0351) 3390880, Dalam kegiatan pefaksanaan magang dilakukan identi fikasi
masalah yang berkaitan pada proses assembfing sepatu artikel Geox Respira di PT
Karyamitra Budisentosa, dari beberapa masalah-masalah yang ada di produksi
sepatu artikel Geox Respira di PT Karyamitra Budisentosa dipilih satu

permasalahan untuk dijadikan objek pembahasan tugas akhir.

22



C. Metode Pelaksanaan Karya Akhir

Metode pengambilan data yang digunakan untuk mempercleh data di PT
Karyamitra Budisentosa adalah abservasi, interview dan dokumentasi serta jenis
data yang digunakan berupa data primer dan sekunder. Sehingga, didspatkan data
dan informasi yang dibutuhkan,

Adapun metode pengambilan data dan jenis data yang dilokukan di PT
Karyamitra Budisentosa Madion, Jawa Timur selama proses karya akhar adalah
sebagal berikut:

I.  Metode Pengambilan Data Primer

Metode pengumpulan data primer yang digunakan meliputi 3 hal, yaitu:

a. Observasi {Pengamatan)
Metode observasi adalah suatu metode atau cara untuk menganalisis dan
melakukan pencatatan vang dilakukan secar sistematis, tidak hanva
terbatas dari orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain (Sugryono,
2010). Metode observasi yang dilakukan di- PT Karyamitra Budisentosa
yaitu melakukan pengamatan poda proses assembling dan objek vang
diamati adalah proses pembuatan sepatu artikel Geox Respira.

b.  Imterview (Wawancara)
Metode wawancara merupakan suatu cara untuk mendapatkan data atau
informasi dengan mengadakan komunikasi tanya jawab secara langsung
pada orang yang mengetshw tentang objek yang diteliti dengan tujuan
mendapatkan duta mengenai perusahaan dan masalah yang dibahas. Dalam

hal imi adalah demgan pihak seperti permimpin perusahaan, stoff



perusghaan, karyawan maupun operator yang bersanghkutan secara
langsung mengenal proses dan kendala-kendals yang dihadapi ketika
proses perakitan sepatu artikel Geox Respira selama ini gura mengetahu
permasalahan yang terjadi namun belum terpecahkan solusinya pada
proses perakitan sepatu wedeges artikel Geox Respira di PT Karyamitra
Budisentosa.
¢.  Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa gambar, foto,
dokumen atau arsip maupun bagan yang berkaitan dengan data dari proses
perakitan sepatu artikel Geox Respira. Untuk pengambilan dokumentasi
tersebut harus dengan izin pengawas yvang ada di lspangan. Metode ini
digunakan untuk memuodahkan penyusunan tugas akhir dan melengkapi
data vang diperlukan.
2. Metode Pengambilan Data Sekunder
Metode data sekunder adalah data vang diperoleh dan sumber lain yang telah
ada, seperti:
o Metode Studi Pustaka
Metode ini bertujuin untuk mencan dasar teon pada literatur yang
berhubungan dengan objek vang akan diamati. Studi dapat dilakukan
terhadap buku-buku. majalah, laporan, makalah seminar. penelitian dan
kepustakaan lainnya di perpustakaan serta juga dengan cara mengakses
dan mengambil data dari sumber internet vang berhubungan dengan

judul terkait vang ditulis oleh penulis.



[ Tahapan Penyclesalan Masalah Karva Akhir
Tohapan proses penyelesain masaloh yang dilakukan penulis untuk
menyelesaikan permasalahan karya akhir ini adalah sebagai berikut digambarkan

dalam diagram alir yvang dapat dilthat pada (Gambar [9. Diagram alir proses kerja).

2

| Identifikasi Masalah |

<

Pengumpulan Data:

|. Observasi

2. Wawancara
3. Dokumentasi
4. Studi Pustaka

v

Analisis Data;

| . Hasil data

yang diperoleh
2. Pembahasan

| Penyelesnian Masalah J

Gambar 19. Diagram alir proses kerja
Sumber: Penulis (2022)

Penjelasan langkah-fangkah dari diagram alir pada gambar di atas adalah

sebagai berikut:



. Magang

Selama  kegistan magang berlangsung  penuls  melakukan  pengamatan
(observasi) pada bagian assembling, salah satunya dengan cara mengamati
beberapa tahapan proses perakitan mvulal dan fasting, cementing, dan finishing

sepatu artikel Geox Respira di PT Karyamitra Budisentosa.

. ldentifikas: Masalah

Identifikasi masalah adalah tshapan untuk menemukan permasalohan yang
diambil dalam proses pembuatan sepatu wedges artikel Geox Respira di PT
Karyamitra Budisentosa pada bagian perakitan sepatu atau pada bagian
departement assemining.

Pengumpulan Diata

Pengumpulan data merupakan tahapan proses untuk memperoleh data setelah
melakukan pengamatan terhadap masalsh vang terjadi pada proses perakitan
sepattl wedges artikel Geox Respirn. Pengumpulan data dilakukan selama
kegiatan magang berlangsung proses pengumpulan data  diperoleh dan
observasi, wawancarn, dan dokumentasi melalui pengambilan gambar maupun
data yang diperoleh dan perusahaan di PT Karyamitra Budisentosa,

Analisis Data

Pengolahan data adalah tahapan mengolah data yang sudah didapatkan dari
pengamatan, dokumentasi, wawancara lerhadap karyawan don s.aff perusahaan
PT Karyamitra Budisentosa. Karya akhir ini termasuk penelitian Ex Post Facto
yaitu suatu penefitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi

dan kemudian menumut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat



menimbulkan kejadian tersebut (Sugivono, 2013). Selanjutnya data-data yang
diperoleh diolah dan dianalisis menggunakan metode penelitian analisis 5W | H.
Menurut Rizka Jayanti (2011), teknik W |H adalah singkatan dari “ Wi, Who,
When, Where, Why, How. Teknik 5W |H adalah suatu konsep dasar untuk
pengumpulan informasi agar dapat memperoleh cerita vang utuh tentang suatu
hal.

Penyelesaian Masalah

Penyelesaian masalah adalah tahapan proses mencan solusi atau menyelesaikan
masalah setelah diketahui penyvebab dari masalah yang diambil dalam topik
pembahasan. Adapun metode vang digunakan oleh penulis dalam penyelesaian
masalah yaitu metode penelitian eksperimen. Menurut Sutrisno Hadi dalam buku
(Metodologi Research, |985) Metode penelitian eksperimen adalzh’ penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakuan
yang diberikan secarn sengaja. Oleh karena ifu, metode penelitian ini
membutuhkan  perbandingan  antara  sebelum  dan  sesudah  penelitian
divjicobakan. Metode penelitian ekspenimen dilakukan pada proses bagian
assembling yaitu pada proses lasting untuk merakit sepatu wedges artike] Geox
Respira. Dan penvelessian masalsh yang dilakukan oleh penulis dengan
memberikan  beberapa alternatif solusi untuk perusahaan vang bertujuan
mencegah agar masalah tersebut tidak terulang kembali don menjadikan kualitas

kedepannya semakin baik.
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